
BAB 1 PENGANTAR UBUNTU

Sejarah Ubuntu
Ubuntu adalah salah satu dari sistem operasi

Linux berbasis Debian. Linux merupakan sebuah
sistem operasi yang telah ada sejak lama. Ubuntu
sendiri diluncurkan pertama kali pada tahun 2004 oleh
Mark Shuttleworth dan sampai saat ini Ubuntu masih
dikembangkan oleh perusahaan Canonical, LTD milik
Mark Shuttleworth. Nama dari Ubuntu berasal dari

bahasa kuno afrika yang memiliki arti " rasa perikemanusiaan terhadap
sesama manusia". Ubuntu adalah salah satu sistem operasi yang bersiial
bebas (opensource) dalam hal pengunaannnya dan memiliki dukungan
luas dari komunitas ataupun dari pengembangnya. Karena sifatnya yang
bebas ini memungkinkan siapa saja dapat mengembangkan sistem operasi
Ubuntu sesuai dengan kebutuhannya seperti Edubuntu (Education
Ubuntu) yang dirancang untuk menunjang proses pendidikan, Knbuntu
yaitu sistem operasi yang mirip dengan Ubuntu, bedanya hanya pada
Ubuntu menggunakan tampilan GNOME sedangkan pada Kubuntu
memiliki tampilan KDE, XubunEu yang menggunakan tampilan XFCE
(XForm Common Environment), Lubuntu yang digunakan untuk
komputer yang memiliki spesifikasi rendah.

Sejak pertama kali diluncurkan, Ubuntu telah menarik perhatian
pengguna komputer di seluruh dunia dan menjadikan Ubuntu sebagai
alternatif sistem operasi yang digunakan karena sistem operasi Ubuntu
memiliki tingkat keamanan yang tinggi, stabil, dan memiliki banyak
dukungan perangkat lunak baik dari pengembang maupun dari beberapa
komunitas Ubuntu sendiri. Selain itu Ubuntu juga telah mengenali
perangkat keras komputer secara baik dan menyediakan driver untuk
VGA pada komputer sehingga Ubuntu dapat diinstal pada komputer
lama ataupun komputer yang memiliki spesifikasi perangkat keras lebih
eanggih lagi. Saat ini Ubuntu adalah sistem operasi yang paling banyak
digunakan di seluruh dunia jika dibandingkan dengan distro Linux
lainnya dan pengguna Ubuntu di Indonesia merupakan terbesar ketiga cii
dunia.

 



Fitur Ubuntu

Dari awal perkembangannya pada tahun 2004 sampai saat ini,
Ubuntu mengalami banyak perubahan baik dari segi tampilan ataupun
dari segi kemudahan dalam pengunaannnya. Hal ini sesuai dengan
filosofi dari pengembang Ubuntu sendiri yaitu :

r Bahwa perangkat lunak harus tersedia dengan bebas biaya.

> Bahwa aplikasi perangkat lunak tersebut harus dapat digunakan
dalam bahasa lokal masing-niasing dan untuk orang-orang yang
memiliki keterbatasan fisik, dan

> Bahwa pengguna harus mempunyai kebebasan untuk mengubah
perangkat lunak sesuai dengan apa yang mereka inginkan.

Filosofi dari Ubuntu ini vang membuat pengembangnya
mengeluarkan beberapa versi dari Ubuntu yang dapal disesuaikan
dengan keinginan dan kebutuhannya. Dalam distro Ubuntu sendiri, selain
sistem operasi juga sudah termasuk beberapa aplikasi yang disertakan
pada saat proses instalasi. Beberapa aplikasi itu antara lain :

r OpenOffice.org yang digunakan untuk membuat file dokumen,
pengolahan angka, dan pembuatan dokumen presentasi.

> Aplikasi Mozilla Firefox yang dapat digunakan untuk menjelajahi
Internet secara aman dan cepat.

> Aplikasi yang mendukung pemuiaran nuisik dan film.

> Aplikasi email dan kalendar yang dapat membantu dalam
mengorganisasi email.

> Aplikasi Gimp untuk membuka atau mengedit gambar atau foto.

r Game

Versi Ubuntu

Ubuntu pertama kali diluncurkan pada tanggal 20 Okober 2004
dengan versi pertama yaitu Ubuntu 4.10 yang memiliki nama Warty
VVarhog. Pada Iabun 2005 Ubuntu meluncurkan versi kedua yaitu Ubuntu
5.10 yang merniliki nama Hoary Hedgehog dan sejak tahun 2005
pengembang Ubuntu lelah merilis sistem operasinva setiap 6 bulan sekali
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(setiap bulan April dan Oktobor) dan memberikan dukungan penuh
selama 18 bulan terhadap perbaikan bugs (kesalahan dalam program),
perbaikan keamanan, terjemahan tambahan, penggunaan perangkat lunak
serta pembaharunn teriiadap program vang ada. Selain merilis Ubuntu
setiap 6 bulan sekali, Ubuntu juga merilis versi enterprise yang
dikeluarkan setiap 12 bulan sampai 24 bulan dengan dukungan penuh
selama 3 - 5 tahun. Perkembangan sistem operasi Ubuntu dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 1.1 Perkembangan versi Ubuntu

Versi Tanggal Rilis j Nama Kode

Ubuntu 4.10 20 Oktober 2004 Warty Warthog

Ubuntu 5.04 8 April 2005 Hoary Hedgehog

Ubuntu 5.10 13 Oktober 2(MK Breezy Badger

Ubuntu 6.06 LTS (Long 1 Juni 2006

Term Support)

Dapper Drake

Ubuntu 6.06.1 LTS

(Long Term Support)

Ubuntu 6.06,2 LTS

(Long Term Support)

Ubuntu 6.10

Ubuntu 7.04

Ubuntu 7.10

Ubuntu 8.04 LIS (Long

Term Support)

20 Agustus 2006 Dapper Drake

21 Januari 2008 Dapper Drake

26 Otober 2006 i Edgy Eft

19 April 2007 Feisty Fawn

18 Okrober 2007 Gutsy Gibbon

24 April 2007 Hardy Heron

 



Ubuntu 8.04.1 ! IS

(Long Term Support)

3 Juli 2008

30 Oktober 2008

Hard;,' Heron

Interpid IbexUbuntu 8.10

Ubuntu 9.04 23 April 2009 Jaunty jaekalope

Ubuntu 9.10 29 Oktober 2009 Karmie Koala

Pada setiap kali peiuncuran distro Ubuntu, pengembang Ubuntu
akan meluncurkan dua versi sekaligus yang dapat dipilih sesuai
kebutuhan yaitu versi server dan versi desktop. Sejak tahun 2009 Ubuntu
juga mengeluarkan versi khusus buat netbook yang diberi nama Ubuntu
Netbook Remix. Semua versi Ubuntu ini dapat didownload pada website
Ubuntu yang beralamat di

Ubuntu edisi server ditujukan untuk memudahkan seorang
administrator untuk mengelola suatu jaringan yang terhubung dengan
banyak komputer. Ubuntu server tidak dilengkapi dengan anlarmuka
GUI (Graphic Interface User) sehingga untuk menjalankan komputer harus
menggunakan perintah atau kode-kode tertcntu dan ha! ini akan terlihat
sulit bagi orang awam. Ubuntu desktop digunakan bagi kebanyakan
orang yang menggunakan sistem operasi Ubuntu untuk membuat
dokumen, game, mendengarkan musik dan keperluan sehari-hari
sedangkan Ubuntu Netbook Remix ditujukan bagi pengguna netbook
yang memiliki mobilitas tinggi. Dengan Ubuntu Netbook Remix,
pengguna dimanjakan dengan tampilan yang user friendly dalam hal
mengkoneksikan netbooknya ke Internet serta menggunakan aplikasi
kesukaannya. Aplikasi yang ada pada Ubuntu Netbook Remix sama
seperti aplikasi pada Ubuntu desktop.

Ubuntu 9.10

Ubuntu 9.10 memiliki name case Karmic Koala

merupakan versi kesebelas dari distro Ubuntu. Ubuntu
9.10 dirilis pada tanggal 29 Oktober 2009. Pada Ubuntu
9.10 ini banyak perubahan yang belum ada pada versi

 



sobelumnya seperti adanya Ubuntu Software Center, Ubuntu One serta
meminimalkan penulisan kode atau perintah untuk melakukan instalasi
ataupun uninstall program dan lainnya. Ubuntu 9.10 juga memiliki proses
booting yang rukup singkat. Beberapa fitur - fitur penling pada Ubuntu
9.10 adalah:

^ Menggunakan GNOME 2.27.4 yang merupakan tampilan GNOME
terbaru.

> Menggunakan kernel 2.6.31.

> Filesystem yang terbaru yaitu ext 4.

r OpenOfiice.org 3.0 yang digunakan untuk melakukan pengolahan
kata, pengolahan data serta pembuatan presentasi. OpenOffice.org
3.0 telah mendukung perangkat lunak sejenis yang ada pada sistem
operasi Windows yaitu Microsoft Office, sehingga OpenOfticc.org
dapat membuka dan membuat file Microsoft Office.

> Mo/.illa Firefox 3.5 yang digunakan untuk browsing Internet lebih
cepat dan aman.

*- Pengorganisasian email yang ada serta dapat mengirim email
dengan cepat.

> Aplikasi Empathy yang digunakan untuk chatting. Aplikasi ini
dapat juga digunakan untuk akun Yahoo, Gmail, MSN, Jabber,
AOL, QQ, dan lainnya.

r Aplikasi Rvthmhox yag digunakan untuk mendongarkan musik
dalam berbagai lormat serta dapat mendownload musik via
Internet.

'r Movie player yang digunakan untuk memuiar film.

> Game yang memiliki tampilan bagus.

r Ubuntu Software Center yang menyediakan ralusan perangkat
lunak yang dapat diaplikasikan pada Ubuntu 9.10. Dengan Ubuntu
Software Center ini akan lebih memudahkan dalam melakukan

instalasi suatu aplikasi.

> Ubuntu One yang dapat digunakan untuk melakukan
penyimpanan online secara aman dan gratis. Dalam Ubuntu One
diberikan kapasitas penyimpanan online sebesar 2 GB.

 



Scmua fitur pada Ubuntu 9.10 ini akan dibahas dalam buku ini secara
lebih lengkap pada bab-bab selanjutnya.

Partisi Hardisk

Pemartisian hardisk adalah melakukan pembagian terhadap hardisk
yang ada menjadi beberapa bagian. Biasanva dalam sistem operasi
Windows skema penulisan partisi hardisk adalah dimulai dengan label C: ,
D: ,E: , dan seterusnya. Jika diinginkan agar Ubuntu merupakan satu-
satunya sistem operasi dalam komputer, maka proses instalasi dapat
dilakukan lebih mudah daripada dalam komputer yang sudah terinsLdl
sistem operasi tertentu seperti Windows. Jika diinginkan agar dalam
komputer dapat dipilih beberapa sistem operasi, tentu saja hardisk harus
dibagi-bagi menjadi beberapa partisi.

Pada buku ini akan dibahas bagaimana cara melakukan
pemartisian atau pembagian hardisk pada sistem operasi Windows XP dan
sistem operasi Ubuntu 9.10. Alasan mengapa pada buku ini dibahas juga
mengenai pemartisian hardisk pada sistem operasi Windows adalah untuk
memberikan panduan bagaimana seandainya dalam satu komputer akan
diinstall dua sistem operasi (misalnya Windows XP dan Ubuntu 9.10)
yang lebih dikenal dengan istilah dual boot, jika ingin menginstal dua
sistem operasi maka pada hardisk perlu dilakukan pembagian hardisk
untuk masing-masing sistem operasi dan nantinya kedua sistem operasi
akan diinstall di dua partisi yang berbeda sehingga kedua sistem operasi
dapat digunakan secara bersamaan (dual sistem operasi).

Proses pembagian hardisk menjadi beberapa partisi ini dapat
dilakukan dengan program seperti Partition Magic, Acronis Disk
Directore atau Paragon Partition Manager, Easeus Partition Master dan
banyak lainnya. Pada buku ini akan dibahas melakukan pemartisian
hardisk dengan menggunakan Easeus Partition Master. Alasan
penggunaan Easeus Partition Master adalah karena perangkat lunak ini
bersifat/iwawr atau gratis. Perangkat lunak ini dapat diperoleh dengan
mendownload secara gratis pada website resmi Easeus yang beralamat di

Disarankan untuk menjalankan defrag sebelum melakukan
pemartisian hardisk. Dibawah ini akan diterangkan bagaimana proses
pengaturan partisi hardisk dengan perangkat lunak Laseus Partition
Master. Untuk melakukan instalasi perangkat lunak ini dapat dengan
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Gambar 1.2 Melakukan resize partisi

Setelah menekan Resize/Move maka akan numeul gambar vang
mempcrlihatkan keadaan hardisksaat ini.
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Gambar 1.3 Halaman informasi kapasitas hardisk

Gambar i.3 memperlihatkan tampilan hardisk memiliki sebuah
partisi yang memiliki kapasitas 10 GB. Untuk membuat sebuah partisi
baru cukup mengeser kolom pada bagian atas ke sebelah kiri sehingga
pada kolom Unallocated Space After akan terisi besarnya partisi sesuai
dengan keinginan (pada kasus ini akan dialokasikan partisi sebesar 6 Gb)
seperti terlihatpada Gambar 1.4.
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Gambar 1.4 Menentukan kapasitas partisi hardisk
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Pada Gambar "1.5 telah muneul sebuah partisi baru dengan nama
Unallocated dengan kapasitas 6,35 Gb yang akan digunakan untuk
instalasi Ubuntu 9.10. Pada kenyataannya, pengalokasian pemartisian ini
belum diproses. Untuk melakukan proses pemartisian, tekan tombol
Apply dan akan terlihat kofirmasi seperti pada Gambar 1.6. Tekan Yes
untuk melanjutkan proses pemartisian hardisk. Pada Gambar 1.7 muneul
peringatan proses pemartisian hardisk akan dilakukan setelah komputer
melakukan restart, tekan Yes untuk melanjutkan.
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Gambar 1,6 Pesan konfirmasi untuk membuat partisi baru
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Gambar 1.7 Pesan konfirmasi melakukan restart pada komputer

 



11

Gambar 1.8 Proses partisi Iwdisk

Tunggu proses pemartisian Imrdisk hingga selesai dan otomatis komputer
akan restart (lihat pada Gambar 1.8). Setelah melakukan proses ini maka
partisi C : akan borubah menjadi 3733 Mb dan sisanya sebesar 6,35 akan
dialokasikan untuk instalasi Ubuntu.

Partisi Hardisk Pada Ubuntu

Pada subbab sebelumnya telah dibahas bagaimana cara membuat
sebuah partisi pada sistem operasi Windows dan saat ini akan dijelaskan
bagaimana membuat partisi atau mem bagi kapasitas hardisk pada sistem
operasi Ubuntu 9.10. Sebenarnya pemartisian hardisk sangat diperlukan
bahkan bisa dikatakan wajib karena dengan membagi hardisk dapat
memudahkan dalam pengorganisasian data, misalnya pada sistem operasi
Windows. Hardisk dapat dipartisi menjadi C: yang diberi nama Local
Disk yang digunakan untuk tempat penyimpanan sistem operasi
Windows itu sendiri dan penempatan program-program yang diinstall,
partisi D: dapat diberi nama Data yang digunakan untuk media
penyimpanan data, partisi E : yang diberi nama Multimedia dapat
digunakan untuk menyimpan musik atau film, dan sebagainya.
Pemberian nama partisi dan kegunaan partisi tersebut sesuai dengan
kebutuhan masing-masing pengguna komputer. Selain untuk
memudahkan dalam mengorganisasi data dalam hardisk, pemartisian
hardisk juga berguna pada saat perawatan yaitu pada saat hardisk akan
dirapikan (pada sistem operasi Windows dikenal dengan istilah defrag)
dan untuk mempersingkat waktu scaning sistem.
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Gambar 1.10 Menu instalasi Ubuntu

Pada Gambar 1.10 pilih Try Ubuntu without any Change to your
Computer dan nantinya sistem akan menjalankan Ubuntu secara Live CD,
Tunggu beberapa menit lalu di layar akan tampil halaman desktop
Ubuntu seperti pada Gambar 1.11.

Gambar 1.11 Tampilan desktop Ubuntu

Pada desktop Ubuntu pilih System —»• Administration —> GParted.
Setelah masuk ke aplikasi GParted, pada partisi Linux klik kanan dan
pilih Resize/Move, sebagaimana terlihat pada Gambar 1.12.
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Gambar 1.12 Aplikasi Gparted

Lalu akan muneul halaman baru (Gambar 1.13), untuk menentukan
kapasitas partisi dapat dilakukan dengan mengeser ke kiri tanda panah
(cara ini sama seperti dengan menggunakan Easeus Partition Master).
Pada contoh ini, diberikan kapasitas 5 Gb pada partisi yang akan dibuat.

< fe
'•1 " •••'•-•'.', i.zt :S1C '•! £ M=i> ti..T: c.-z* 44;-;,? M B

P~c S.i-o-:e P'^:ea -•;! 'M S'
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F-^tr S^sce Fo cv. -q :M b.: r.14.7

C.v.ce tes.ze Move

Gambar 1.13 Menentukan kapasitas partisi hardisk

Selelah menentukan kapasitas partisi, tekan tombol Resize/Move, maka
akan ditampilkan halaman awal aplikasi. Pada Gambar 1.14
memperlihatkan tampilan partisi baru yang memiliki nama Unallocated.
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Gambar 1,14 Tampilan partisi yang dibuat

Untuk membuat partisi baru, pilih Menu Partition —*- New atau dengan
menekan Add seperti pada Gambar 1.15.

Gambar 1.15 Membuat partisi baru

Pada proses selanjutnva akan menentukan ukuran dan jenis fdesi/stein
yang akan digunakan (iihat Gambar 1.16).
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Gambar 1.16 Menentukan ukuran dan filesystem dari partisi hardisk

Yang perlu dilakukan pada bagian ini hanya menentukan nama pada
label dan klik tombol Add. Setelah itu akan kembali ke menu awal
aplikasi seperti terlihat pada Gambar 1.17.

Gambar 1.17 Menerapkan operasi yang dilakukan

Pada kenyataannya kedua operasi yang telah dilakukan tadi
(perubahan ukuran hardisk dan pembuatan partisi) belum diproses, untuk
menjalankan kedua operasi ini tekan tombol Apply seperti terlihat pada
Gambar 1.17 lalu akan muneul pesan peringatan seperti pada Gambar 1.18
yang memberitahu bahwa menjalankan operasi ini dapat menghilangkan
data vang ada.

 



Are you sure you want to apply the pending operations?

Gambar 1.18 Pesan konfirmasi

Tekan Apply untuk melanjutkan ke tahap berikutnya.

Applying pending operations

Shrink dev.sdaS from 43.34 GiS to 38.32 GiB

Completed operations:

|> Details

Gambar 1.19 Proses partisi hardisk

Pada Gambar 1.19 memperlihalkan sistem sedang memproses partisi,
tunggu beberapa saat dan setelah proses partisi selesai, keluar dan
aplikasi Gparted dan lakukan restart pada komputer dan masuk ke sistem
operasi Ubuntu. VValaupun proses pembuatan partisi telah selesai tapi
kenyataannya partisi hardisk tersebut belum dapat digunakan untuk
menyimpan data, langkah yang perlu dilakukan adalah memformat
terlebih dahulu partisi tersebut agar dapat digunakan. Lakukan proses
mounting partisi yang baru dengan masuk ke Menu Places -• Home
Folders dan klik dua kali pada partisi yang baru dibuat yaitu data. Pada
desktop klik kanan partisi tersebut dan pilih format. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada Gambar 1.20. Setelah itu akan dimmta memasukkan
password, masukkan password dan tekan Authenticate. Setelah itu akan
tampil halaman baru seperti pada Gambar 1.22.
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Gambar 1.20 Melakukan format partisi hardisk

Authentication is required
to create a filesystem

t.- OpTsiK

Gambar 1.21 Autentifikasi password
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Gambar 1J22 Form format partisi

18

 



20

Pilih bahasa yang diinginkan dan tekan Enter untuk masuk ke menu
Ubuntu.

Gambar 1.24 Menu Instalasi Ubuntu

Pilih Install Ubuntu dengan menggunakan tombol panah bavvah dan
tekan Enter, lunggulah beberapa detik kemudian akan muneul halaman
awal dari proses instalasi Ubuntu seperti pada Gambar 1.25.

Gambar 1.25 Pemilihan bahasa untuk proses instalasi dan sistem operasi Ubuntu

i lalaman ini digunakan untuk memilih bahasa yang digunakan
dalam sistem operasi Ubuntu nantinya. Pilih bahasa English lalu tekan
tombol Forward. Langkah selanjutnya adalah melakukan pengaturan
terhadap jam yang diatur sesuai dengan tempat tinggal. Adapun
tampilannya seperti pada Gambar 1.26.
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Where are you?l

Gambar 1.26 Pengaturan waktu

Pilih dengan menggunakan mouse daerah tempat tinggal atau
dapat juga dengan memilih hst yang tersedia di bawah lalu tekan tombol
Forward. Langkah selanjutnya adalah memilih pengaturan keyboardyang
digunakan pada sistem operasi. Adapun gambamya dapat dilihat pada
Gambar 1.27.

Keyboard layoutl

Gambar 1.27 Pengaturan keyboard

Pada bagian atas pilih Sugessted option : USA lalu tekan lombol Forward
untuk ke langkah selanjutnya, jika diinginkan melakukan pengujian
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Yang perlu diperhatikan pada bagian ini adalah type dari filesystem
yang akan digunakan, karena partisi akan digunakan di Linux maka pilih
Ext2 atau Ext3 dan isikan nama partisi. Setelah itu tekan Format untuk
melakukan formal. Pada saat proses format berlangsung maka sistem
akan meminta konfirmasi untuk memasukkan password dan tunggu
beberapa detik. Jika proses format selesai maka partisi tersebut dapat
digunakan untuk menyimpan data. Jika ingin membuat partisi untuk data
yang lain (contoh Multimedia, Master, dan sebagainya) caranya sama
dengan membuat partisi data.

Yang perlu diketahui adalah cara ini dapat juga dilakukan untuk
membuat partisi pada sistem operasi Windows serta membuat alokasi
partisi yang akan digunakan untuk instalasi sistem operasi lain seperti
pada cara subbab sebelumnya.

Instalasi Ubuntu 9.10

Untuk menginstal sistem operasi Ubuntu 9.10 dibutuhkan paling
tidak prosesor 2,0 Ghz, hardisk 10 Gb, dan memori RAM 256 MB. Setelah
memastikan komputer yang akan diinstal telah memenuhi spesifikasi
diatas maka proses instalasi atau memasang sistem operasi Ubuntu 9.10
Karmie Koala pada komputer dapat dimulai. Langkah pertama yang
dilakukan adalah memasukkan CD installer Ubuntu 9.10 ke dalam

CD/DVD Drive lalu lakukan restart pada komputer. Tekan F8 untuk
membaca CD dari CD/DVD Drive. Setelah itu akan muneul halaman baru
seperti pada Gambar 1.23.

Language

i ftmlianr; Gale™ Norsk bokmai '^(iSftV
1 (It-ah i r. Gujarati Norsk trjnor^-J jj^vm
j A-.tijrl.irui Henresj Punjabi (GurmuKtii)

1 Eenapyct'aa Hindi PnKkl

fibnrapo.n HrvnJsH Porliijur"; fin Brazil

tieirBdli Magyar Porlugues

tiOKansK.i Bailed Indonesia Humans

! Catala II alia™ TyUUMIM

i fiestina B*fe Samegilli;

j Cymrart; ^c...Jt,„ SlovRricina

Dansk a3n StovFTr^mn

1 Oeulsch Khrrrr "tii in

j Osongkhd IL^CH CpncKH

| EIiMii/ikw kur-.ii Even-ita

Licluvi-^ui lctmil

WW-.-intf) 1 .lttf!".Ul Thai

1 Espahol M3KeaoHc*.n Tagaiog

j Eusfcara Ha J ay a I ant Turkce

JUU"li MaratM VKpaiHCbt-a

1 Frantais Nepali lieng Wei

| Gaeilge Hederland^; Hoiof

Gambar 1.23 Pemilihan bahasa instalasi
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manual terhadap keyboard, tuliskan beberapa karakter pada form bawah
pada Gambar 1.27. Setelah menekan tombol Forward, sistem akan
membaca partisi hardisk yang ada pada komputer. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada gambar Gambar 1.28.

Keyboard layout

bvamng up me partltloner

Gambar 1.28 Proses pembacaan partisi

Pada langkah selanjutnva akan muneul halaman baru vang akan
memberikan pilihan untuk menempatkan sistem operasi Ubuntu seperti
pada Gambar 1.29.

Prepare disk space

:••• --.. = ^-i

Gambar 1.29 Menentukan lokasi Ubuntu akan diinstall
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Jika sehelumnya komputer telah lerinstal sistem operasi lain (dalam
contoh ini komputer yang digunakan telah terinstal sistem operasi
Windows XP) maka sistem operasi tersebut akan terdeteksi di linux, hal
ini bisa dilihat pada Gambar 1.29 yang diberi tanda blok {highlighted). Pada
halaman ini diberikan tiga pilihan instalasi untuk sistem operasi Ubuntu
vaitu :

» Pilihan pertama yaitu menghapus sistem operasi yang ada pada
komputer sebelumnya dan mengganrinya dengan Ubuntu 9.10
Karmit Koala sehingga nantinya komputer hanya akan
menggunakan sistem operasi Ubuntu.

* Pihhan kedua yaitu menempatkan sistem operasi Ubuntu
berdampmgan dengan sistem operasi yang ada, dengan kata lam
dalam komputer nantinya akan ada dua sistem operasi (dual boot)
yaitu sistem operasi Windows XP dan Ubuntu 9.10. Hal mi dapat
dilihat pada Gambar 1.29.

- Pihhan terakhir sama seperti pilihan pertama yaitu menginstal satu
sistem operasi dalam komputer dan menentukan sendiri
bagaimana akan melakukan pembagian terhadap hardisk
komputer (partisi hardisk).

Setelah memilih pilihan cara instalasi sistem operasi Ubuntu maka
selanjutnya tekan tombol Forward untuk menempatkan Mslem oP™!st
Ubuntu pada hardisk, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.30

Propav* rll'ik space

Guided partitioning

Gambar 1.30 Penompatan Ubuntu pada hardisk
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Tunggu hingga proses penempatan hardisk selesai dan nantinya akan
muneul sebuah halaman baru yang digunakan untuk data pengguna
komputer beserta passwordnya dan menentukan bagaimana komputer
akan melakukan login ke dalam sistem seperti yang terlihat pada Gambar
1.31.

Who are you?

Gambar 1.31 Form data pengguna komputer

isikan nama pengguna komputer pada kolom bagian atas dan
letapkan password yang digunakan untuk pengguna tersebut serta isikan
nama komputer yang ingin digunakan. Pada bagian bawah pilih Log in
automatically yang akan masuk ke sistem desktop Ubuntu secara
otomatis tanpa harus login terlebih dahuiu. Setelah itu, tekan tombol
Forward.

Who are you?

Gambar 1.32 Pesan peringatan kekuatan password
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Gambar 1.32 memberikan peringatan passanird yang digunakan
memiliki kekuatan yang lemah. Untuk mengganti password yang ada
dapat dengan memilih Choose another password atau dapat juga
mengabaikan peringatan ini dan menekan tombol Continue untuk
melanjutkan ke tahap selanjutnya. Pada langkah ke-6 akan muneul
halaman untuk memindahkan data yang ada pada sistem operasi lain ke
dalam data Linux, jika tidak ingin memindahkan data yang ada pada
sistem operasi Windows, dapat melanjutkan ke tahap selanjutnya dengan
menekan tombol Forward dan nantinya akan muneul sebuah halaman
baru yang berisi ringkasan proses yang telah dilakukan sebelumnya
seperti terlihat pada Gambar 1.34. Yang perlu dipcrhalikan disini adalah
walaupun pada proses ke-6 ini tidak memindahkan data pada sistem
operais Windows ke Linux, akan tetapi sisem operasi Ubuntu nantinya
akan mondeieksi data yang ada dalam sislem operasi Windows dan
mengganngap partisi tempat instalasi Windows (partisi C) sebagai sebuah
partisi di Linux.

Migrate documents and settings

Gambar 1.33Halaman untuk memindahkan data sistem operasi lain
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Ready to install

Gambar 1.34Ringkasan prosesinstalasi

Gambar 1.34 menunjukkan halaman yang berisi ringkasan terhadap proses
instalasi yang telah dilakukan sebelumnya. Untuk melakukan instalasi
sistem operasi Ubuntu 9.10 Karmic Koala, tekan tombol Install. Adapun
gambar proses instalasi Ubuntu dapat dilihat pada Gambar 1.35.

Configuring apt

Getting Help with Ubuntu

C,v~ if'Ufj ">•- fl- iVte-'T-.e ;J,v..~:. '.'. ' • ". i-'o. r*;

co'-Da-1 e-5 led'' r"0'O--i;

Lef.'^:. k"«iV jijk!-" ,•C:.'1 .I!"'..'"., i. .-.:;•?•- '••"(-• i-' t-'-i •"<"••' '•

The installation will finish soon. We hope you enjoy Ubuntu.

Gambar 1.35 Melakukan format hardisk
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Selama proses instalasi, Ubuntu akan menyuguhkan beberapa informasi
terkait dengan sistem operasi Ubuntu dan aplikasi yang terinstal saat
proses instalasi sistem operasi Ubuntu berlangsung seperti yang terlihat
pada Gambar 1.3b dan Gambar 1.37.

JESS j a *• jjjlAljii^JJOiwAtW

^j Installing system

I

Organize, enjoy, and share your photos

W ~~ f -"ioo: r".i-"0 Wzr.iftfie - '. '-,--- ". i?.v:y •,.1 S"a '---. '(>•
Zr-Gorqzr ,-f CI Ci :•.=! p".OX<i

use tags ;o if sc-oe yc'. 'j,-o:c'. ,:i;e-'.- yo. -v .'..-•

U5i- :.-,fL»e:D;i-(.-.T vv-:•? y: .• '"»"("'"< ' :;: "'"'^
r^'-.e-';:.!;' s--3" ->"-'" •" ••£-

To ..je: s:;--w"s .---.coif F^3c:*-t •- "<•• '-•''-•j- ',:.".:.-:• •:

Gambar 1.36 Proses instalasi Ubuntu

on?

F Configuring apt

Getting Help with Ubuntu

•itec. ip s' j^KC i.' :•:t :' ••-e n.,£-•;; c f< p:;'"e -c,t, a', —••;-
',f rc-er. io 3(.<.e;s Vie f ii>..'T.. He ;.' (.V- ".-

Cvi :f •••(! ^en".',*^' 'T--.r Jiji -:. <•• -•• ;» ••••?•••• ''•?"'•
e>Li?-.iv»'-ee :ec-.'<.••! ;•.!«'.-•: T-.e-e --.-;-•<- :<.-"-•<;•<.;•
;^ilpo'- flui aa c- -.-•';•.,'.:•• <".a•••.-•-• f.'. "•: ^a'V'.c''. j1"'
t^^a-' e;.. Lea,,_ "o'c t.

The installation will finish soon. We hope you enjoy Ubuntu.

j /CC

Gambar 1.37 Proses instalasi Ubuntu

]ika selama proses instalasi berlangsung terdapat informasi seperti
pada Gambar 1.37, tekan tombol Skip untuk melanjutkan proses instalasi
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dan setelah proses instalasi selesai, maka akan muneul di layar Gambar
1.38 yang meminta untuk melakukan restrart terhadap komputer dan
secara otomatis CD installer Ubuntu akan keluar dari CD/DVD ROM.

v.p*vm*<~:*;<w-j- -,~<-iM±i^iJ-|ikJ>.^WJJ |̂^H^'^T^IL-iDd

t;;

Gambar 1.38 Pesan proses instalasi selesai

Tekan tombol Restart Now dan sistem operasi Ubuntu 9.10 Karmir Koala
sudah dapat dinikmati.

Disarankan setelah melakukan instalasi sistem operasi Ubuntu
untuk melakukan update terhadap sistem jika memiliki koneksi Internet
dan melakukan pengindexan DVD repository agar nantmya saat akan
menginstal program atau driver terdeteksi dan dapat langsung
digunakan. Untuk melakukan pengindexan DVD repository akan dibahas
pada bab tersendiri.

Sistem Operasi Ganda
Sebelumnya sempat disinggung mengenai menjalankan dua sistem

operasi pada satu komputer yang lebih dikenal dengan dual boot. Hal yang
perlu diperhatikan pada saal menggunakan dua sistem operasi pada satu
komputer adalah pastikan kedua sistem operasi tersebut diinstall pada
partisi yang berbeda karena jika tidak maka sistem operasi kedua akan
menimpa sistem operasi pertama dan sistem operasi yang pertama akan
hiking. Untuk menggunakan dua sistem operasi yang harus dilakukan
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adalah membagi hardisk komputer menjadi beberapa partisi yang nantinya
setiap sistem operasi akan diinstal pada partisi yang beda. Untuk
membuat partisi ini dapat dilihat pada subbab sebelumnya dengan
menggunakan perangkat lunak Hascus Partition Master atau GNOME
Partition Editor. Setelah itu lakukan instalasi sistem operasi pertama
(misalnya Windows XP) pada sebuah partisi. Setelah selesai menginstal
Windows, lakukan instalasi pada sistem operasi kedua (misal Ubuntu
9.10) pada partisi yang berbeda. Untuk instalasi Ubuntu 9.10 dapat dilihat
pada subbab Instalasi Ubuntu.

Jika kedua sistem operasi telah terinstal maka setiap kali akan
menghidupkan komputer, sistem akan memberikan pilihan sistem operasi
yang akan digunakan seperti pada Gambar 1.39

Gambar 1.39Tampilan Menu Grub

Gambar 1.39 memperlihatkan adanya dua sistem operasi yaitu
Windows dan Ubuntu. Menu pertama dan kedua digunakan untuk
menggunakan sistem operasi Ubunlu, bedanya menu kedua untuk
menggunakan Ubuntu pada sate mode artinya hanya menjalankan
aplikasi yang penting-penting saja. Untuk menggunakan Ubuntu dapat
memilih menu pertama. Menu ketiga dan keempat digunakan untuk
memeriksa keadaan hardisk. Operasi ini berjalan pada sistem operasi
Ubuntu sedangkan menu terakhir digunakan apabila ingin menggunakan
sistem operasi Windows. Iampilan menu pada Gambar 1.39 disebut
dengan Menu Grub (GRand Unified Bootloader). Grub itu sendiri adalah
salah suatu aplikasi boat loader yang digunakan untuk memilih sistem
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operasi yang akan digunakan jika pada komputer tersebut memiliki lebih
dari satu sistem operasi.

Dengan adanya menu pada Grub ini sedikit merepotkan saatharus
memilih sistem operasi yang akan digunakan apalagi jika komputer
terkoneksi Internet maka secara otomatis Ubuntu akan mengupdate
kernel yang digunakan dan hal ini akan menambah menu pada Grub,
menu Grub akan bertambah dua menu lagi dan menu Grub akan terlihat
banyak. Untuk mengurangi menu yang ada, pada pembahasan ini akan
dibahas bagaimana cara mengedit menu Grub sehingga menu Grub
menjadi lebih sedikit. Edit Grub dilakukan pada sistem operasi Ubuntu.
Untuk mengedit menu Grub ini ada dua cara yaitu melakukan perubahan
secara manual pada file Grub melalui Terminal alaupun menggunakan
perangkat lunak tersendiri yaitu perangkat lunak Startup Manager. Pada
pembahasan awal akan dibahas melakukan modifikasi file Grub melalui
Terminal.

Setelah masuk pada desktop Ubuntu buka Terminal melalui Menu
Application —* Accessories -»• Terminal. Scbclum mengedit Grub,
dianjurkan untuk membuat salinan dari file Grub agar nanti jika terjadi
kesalahan dapat dikembalikan seperti semula. Untuk menyalin file ini
dapat dilakukan dengan mengetikan perintah "sudo cp
/boot/grub/grub.cfg /boot/grub/grub.cfg.backup" pada
Terminal. Setelah itu akan diminta untuk memasukkan password. Setelah
memasukkan password maka file Grub tersebut akan dibuatkan
salinannya. Pada dasarnya file ini memiliki atribut tertentu yaitu file ini
hanya dapat dibaca (ditandai dengan kode r : read) sehingga atribut file
ini perlu diubah terlebih dahuiu agar dapat diubah, adapun kode untuk
mengubafmya adalah "sucio ohmod 644 /boot/grub/grub. cfg".
Tungsichmod (change mode) digunakan untuk mengubah atribut terhadap
suatu file, sedangkan 644 berarti hak akses untuk read (baca) dan write
(tulis). Adapun keseiuruhan perintahnya dapatdilihat pada Gambar 1.40

<Hhr. • f PC

Gambar 1.40 Perintah untuk membackup file Grub

Setelah mengubah atribut file Grub, maka proses pengeditan dapat
dilakukan dengan mengetikkan perintah "sucio gedxt

<-,0- ^tDijr^,. Js A N\
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/boot, /grub/grub. cfg". Setelah itu akan terlihat file Grub seperti
terlihat pada Gambar 1.41.

Gambar 1.41 'Iampilan file Grub

Pada kenyataannya tidak semua kode pada Gambar 1.41 yang diubah,
adapun kode yang harus diubah adalah yang diberi tanda blok
(highlighted) (Iihat Gambar 1.42) dan untuk menonaktifkan menu pada
Grub cukun memberi tanda "#" di depan kode, maksudnya adalah agar
kode yang diberi tanda "#" akan dianggap komentar dan tidak akan
dijaiankan oleh sistem. Sebenarnya yang diberi tanda blok (highlighted)
pada Gambar 1.42 juga dapat dihapus tetapi hal ini tidak dianjurkan
karena mungkin suatu saat menu pada Grub ini diperlukan jadi
disarankan hanya memberi tanda "#" sehingga jika menu ini suatu saat
diperlukan dapat diedit dengan menghilangkan tanda "#" pada awal
kode.
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Gambar 1.42FileGrub yang telahdi ubah

Untuk mengganti default sistem operasi yang digunakan pada saat
menu Grub berjalan adalah dengan mengganti nilai dari set default.
Untuk memudahkan dalam mencari kata set default dapat dengan
menekan Ctrl +Fpada file Grub dan tuliskan set default. Ganli nilai yang
ada dengan mengunakan rumus pilihan menu pada Grub dikurangi 1,
misalnya setelah melakukan perubahan menu Grub sehingga saat ini
hanya ada dua menu Grub yaitu Ubuntu, Linux 2.631,15 Generic yang
akan menjalankan sistem operasi Ubuntu dan Microsoft Windows XP
Professional (on /dev.sdal) yang akan menjalankan sistem operasi
Windows maka jika ingin menjadikan sistem operasi Ubuntu sebagai
default sistem operasi berikan nilai 0 pada set default, nilainya mi
diperoleh dari 1- 1=0, maksud dari nilai I adalah Ubuntu terletak pada
menu utama dari menu Grub. Sedangkan jika ingin menggunakan sistem
operasi Windows sebagai default sistem operasi maka berikan nilai 1, nilai
ini diperoleh dari 2-1 = 1, angka 2 berarti sistem operasi Windows
terletak pada urutan kedua dari menu Grub. Untuk mengganti waktu
tunggu dalam menu Grub pada file Grub tekan Ctrl +F lain ketik set
timeout dan ganli dengan nilai vang diinginkan, sebagai contoh isikan
nilai 3 yang akan memberikan waktu 3 detik untuk memilih sistem
operasi yang digunakan jika dalam waktu 3detik tidak ada respon maka
komputer akan memilih sistem operasi default.

Setelah mengedit file Grub, tekan tombol Save pada toolbar atau
dapat juga menekan Ctrl + S untuk menyimpan perubahan dan keluar
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dari file. Pada Terminal ubah atribut pada file ini seperti semula dengan
mengetikkan perintah "sudo chmod 444 /boot/grub/grub .cfg" .
untuk melihat perubahan menu Grub, lakukan restart dan Iihat hasimya.

Yang perlu diketahui adalah pada saat mengedit file Grub, diharap agar
berhati-hati karena jika terjadi kesalahan akan mengakibatkan tidak bisa
masuk ke salah satu sistem operasi.

Cara lain yang lebih mudah untuk mengedit menu Grub yaitu
dengan menggunakan perangkat lunak tambahan yang bemama Startup
Manager. Perangkat lunak ini dapat diinstall melalui Terminal dengan
mengetikkan perintah "sudo apt-get install startupmanager".
Untuk lebih jelasnya dapat dilihatpada Gambar 1.43.

Rle Edit View Terminal fctelp
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Gambar 1.43 Instalasi aplikasi start up manager

Pada saat instalasi, akan muneul sebuah pesan konfirmasi
mengenai aplikasi yang diinstall seperti yang terlihat pada Gambar 1.43,
tekan yuntuk melanjutkan proses instalasi. Setelah proses instalasi selesai,
maka untuk membuka aplikasi ini dapat melalui Menu System ->
Administration -> StartUp-Manager. Adapun tampilan dari aplikasi ini
seperti terlihat pada Gambar 1.44.

 



Boot options Appearance Advanced

Timeout

Timiroi.it in second'.. it

Default operating system

UbunUi.Unt.i.. 2 t 31-zc aenerk

DispUy

Resolution tbCvUSO

Color depth sbrtc-

•:-ho/. hoot splash

j 'l\\;ti te't duruv.i b>."jt

Close

34

Gambar 1.44Tampilan aplikasi Startup Manager

Pada tab Boot Option terlihat beberapa pengaturan seperti
Timeout in seconds untuk mengatur waktu tunggu boot loader sebelum
memilih sistem operasi default dan pada default operating system
digunakan untuk memilih sistem operasi yang ingin dipilih secara default
jika tidak ada aksi yang dilakukan. Jika ingin menggunakan sistem
operasi Windows sebagai default sistem operasi maka pilih Microsoft
Windows XP Professional. Jika sudah tekan Close untuk keluar dan
untuk melihat perubahannya maka lakukan restart pada komputer.

Yang perlu diketahui adalah aplikasi Startup Manager ini tidak dapat
digunakan untuk melakukan manipulasi terhadap menu boot loader karena
aplikasi ini hanya digunakan untuk memilih sistem operasi default,
pengaturan waktu boot loader, serta mengganti usplash yang digunakan.
Untuk melakukan perubahan pada menu Grub dilakukan melalui
Terminal seperti pada cara yang dijelaskan sebelumnya.

Menggunakan Ubuntu Dalam Windows
Konsep pada subbab ini berbeda dengan subbab sebelumnya, pada

subbab ini akan dibahas bagaimana cara menjalankan sistem operasi lain
di dalam sistem operasi Windows. Perangkat lunak yang digunakan
adalah VirtualBox, perangkat lunak ini gratis dan dapat diperoleh pada
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website resmi dari VirtualBox di alamat dengan
menggunakan perangkat lunak ini maka sistem operasi yang dijaiankan
dengan perangkat lunak ini dianggap sebagai sebuah program biasa akan
tetapi sistem operasi tersebut dapat digunakan sebagaimana mestinya.
Perangkat lunak ini cocok digunakan bagi para pengguna komputer yang
ingin mengetahui suatu sistem operasi sebelum memutuskan untuk
menggunakannya. VirtualBox dapat berjalan pada beberapa sistem
operasi seperti Windows, Linux, Macintosh, OpenSolaris dan sebagainya.
Pada pembahasan ini akan dibahas menggunakan VirtualBox pada sistem
operasi Windows dan menjalankan sistem operasi Ubuntu melalui
VirtualBox.

Instalasi perangkat lunak VirtualBox dapat dilakukan dengan
mengklik dua kali file .exe pada sistem operasi Windows dan setelah
melakukan instalasi pada perangkat lunak ini, jalankan dengan mengklik
dua kali pada desktop Windows atau dapat juga dengan membuka start
-»• All Programs -» Sun VirtualBox. Adapun tampilan awal aplikasi
VirtualBox seperti pada Gambar 1.45.
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Gambar 1.45Tampilan aplikasi virtualbox

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah membuat hardisk virtual
yang akan digunakan oleh sistem operasi nantinya. Untuk itu pada
Gambar 1.45 pilih Menu File -> Virtual Media Manager dan nantinya akan
muneul halaman pengaturan virtual hardisk seperti pada Gambar 1.46.
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Gambar 1.46 Membuat virtual hardisk

wizard untuk membuat virtual hardisk.

Welcome to the Create New Virtual Disk Wizard:

This wteard will helpyouto create a newvitud hard diskfor
yat)t virtual machine.

Use the Nent button to go to the next page ot the wizafd and
the Back button to return to the previous page.

Cancel

Gambar 1.47 Iampilan wizard virtual hardisk

 



Hard Disk Storage Type

Select the type of virtual hard disk you want to create,

Adynamically pxpandtnti storage initiaSv occupies a very
smallamour* of space on your physicalhard disk. It wri! grow
dynamically (upto the sizespecified) as the Guest OS claims
disk space,

Alined-size storage doesnot grow. It isstoredina file of
approximately the-rame sizeas tie size of the virtual hard
disk. The creation of a fixed-sfze stor age may take a tang time
depending onthe storagesizeandthe write performance of
your harddisk.

Dynamicalyespartdrig storage

Fixed-size storage
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< Back Next > Cancel

Gambar 1.48 Menentukan tipe hardisk

Pada Gambar 1.48 memperlihatkan tampilan pemilihan tipe hardisk
yang akan digunakan. Dynamically expanding strorage adalah hardisk
virtual yang dapat diubah-ubah kapasitasnya sedangkan Fixed-size
strorage adalah hardisk virtual yang memiliki nilai tetap yaitu
kapasitasnya hanya dapat diisi satu kali. Pada proses ini dapat langsung
menekan tombol Next.

Virtual DisK Location and Size

Press the Select button to select the location of a file to
store the hard diskdata or type a filename si the entry field.

ubuntu, vdi LJ

Select the size of the virtual hard diskin megabytes, Ihis size
wiS be reported to the GuestObas the maximum sizeof this
hard disk.

10,84 GB

4,01!MB 2,00 TH

< Back Next > Cancel

Gambar 1.49 Menentukan lokasi dan kapasitas virtual hardisk

Pada langkah selanjutnya diminta untuk mengisikan nama hardisk dan
kapasitasnya. Setelah itu tekan tombol Next.

 



Summary

Vou are goingto create a newvirtual harddiskwith the
following parameters:

Type: DynamicaJy expandingstorage
Location: C:

\Dotuments and Settmcjs\Galih\.Viitualeox\HardDi
5ksV'tiLiritu, vdi

Size: 10,34 33(1163919Wi0 8ytes)

If the above settings are correct, press the Finish button.
Once youpressit, a newhardctek will becreated.

<Back Finish Cancel
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Gambar 1.50 Ringkasan proses pembuatan virtual hardisk

Gambar 1.50 menampilkan informasi hardisk yang akan dibuat. Klik
Finish untuk membuat hardisk. Setelah itu kembali pada menu awal
aplikasi dan klik New untuk membuat sistem operasi baru dan setelah itu
akan muneul halaman wizard seperti pada Gambar 1.51.

Welcome to the New Virtual Machine Wizard:

Thrs ward wi8 guideyou through the steps that are
necessary to createa newvirtual machine forVrtualBox.

Usethe Next button to go the next page of the wizardand
Lie Back button to return to the prevtwrs page.

fe

Cancel

Gambar 1.51 Tampilan awal wizard untuk membuat virtual sistem operasi

Klik Next untuk melanjutkan ke proses selanjutnya yaitu menentukan
sistem operasi yang akan diinstal.

 



VM Name and 03 Type

Entera namefor the new virtual machine and select the type
oftheguest operating system you plan toinstall onto the
virtual machine.

The name of the virtual machne usually indicates itssoftware
andhardware configuration. It will be cried byall VirtualBox
components to identify yourvirtual machine.

Ubuntu 9,10

Opeiating System: Linux

Version:

<6ack
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Gambar 1.52 Menentukan nama dan jenis sistem operasi

Pada bagian ini, isikan nama sistem operasi yang akan dibuat serta jems
sistem operasi serta versinya, setelah ituklik Next.

Memory

Select the amount ofbasememory (RAM) inmegabytes to be
allocated to the virtual machine.

The recommended base memory si2e is 384 MB.

384

1SO0MB

: Back Next > Cancel

Gambar1.53 Menentukan ukuran RAM pada virtual sistem operasi

Langkah ini digunakan untuk menentukan memori RAM virtual yang
akan digunakan' pada langkah ini dapat langsung menekan tombol Next.
Yang perlu diperhatikan pada bagian ini adalah jangan mengisikan nilai
RAM terlalu besar karena dapat menyebabkan VirtualBox tidak dapat
berjalan.

 



Virtual Hard Disk

Select a hard diskimaui;to be used as the boot tmid diskof
the virtualmachine., Vmcan either create a new hard disk
using the r»ew buttun orselect an existing harddisk iviage
fromthe drop-downlistorby pressingthe Extstng button
(to invoke the Virtual Media Manager dialog),

Ifyouneeda more complicated hard disk setup,youcanalso
skip thisstep andattachharddisks laterusing the VM Settings
dialog.

The recommendedsize of the boot hard diskis 8192 MB,

Create new hard Disk

Use existing hard disk

Ubuntu 9. lO.vdi (Normal, 8,00 GB)
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Gambar 1.54 Menentukan lokasi untuk instalasi sistem operasi

Setelah itu pada bagian ini, akan menentukan hardisk yang digunakan.
Karena pada langkah sebelumnya telah membuat sebuah hardisk virtual
maka pada langkah ini pilih Use existing hard disk dan pilih hardisk yang
dibuat tadi lalu klik Next.

Summary

c3

Yuu art;going to createa newvirtual machine with die
foltowng iHtameters:

Name: Ubuntu 9.10

OS Type: Ubuntu (64 brt)
Base Memory: 364 MB

Boot Hard Disk, Ubuntu 9. lO.vdi (Normal, 3,00 GB)

If the above is rorrect press the Finish button. Once you
press it, a new virtual machine will be created,

Nntp that youcanalterthese andai otiiersetting of rhe
created virtualmachine at any timeusingthe bettings dia
accessible through the menu of tlie mainwindow.

Cancel

Gambar1.55 Ringkasan proses pembuatan virtual sistem operasi

Gambar 1.55 menampilkan ringkasan yang dibuat pada proses-proses
sebelumnya. Klik Finish untuk membuat sistem operasi virtual. Setelah
proses ini maka akan ditampilkan halaman awal aplikasi seperti terlihat
pada Gambar 1.56.
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Gambar 1.56Informasi virtual sistem operasi yang diinstall

Pada bagian ini telah terbentuk sebuah sistem operasi virtual yang
dapat dilihat dari gambar diatas. Sebelum menjalankan VirtualBox,
pastikan CD/DVD Drive dalam keadaan aktif. Untuk mengaktifkannya,
tekan Settings dan pilih CD/DVD ROM seperti terlihat pada Gambar 1.57.

©•

G&nctd fJO/DVD-ROM

[J\ System

(Vspliiy
Mc.unt CD/DVDDm<e

Hard Disks Host CD/DVDDrive

Cn/DVD-ROM L>:

HotW Enable P^sthrough

|i Awfti ISO Image Fie

Network

ieridi Ports

U5B

'jhared Folders

d

Whan clrrkfirl, mounts thespecfied media to theCtyiwn drive ofthe
virtual machine. Notellw* the CDfDVD drrveisdk*ays connectedto the
Secondary MasterIDE conttcter of (Ik machine,

Nnn-nptimal settings delfried Help

Gambar 1.57 Pengaturan CD/DVD-ROM

Klik kotak kecil pada bagian Mount CD/DVD Drive agar nantinya
VirtualBox dapat membaca CD Installer Ubuntu, jika ingin menginstal
melalui file image (.iso), klik pada bagian ISO Image File dan cari file
image yang ingin diinstal. Setelah itu klik OK. Pengaturan serta
pembuatan virtual sistem operasi telah selesai dilakukan, langkah
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selanjutnya adalah melakukan instalasi sistem operasi Ubunlu pada
VirtualBox dengan cara menekan Start pada menu awal aplikasi (Iihat
Gambar 1.56). Untuk menginstal sistem operasi Ubuntu pada VirtualBox
memiliki cara yanf, sarna dengan vang hiasanva, untuk ilu dapat dilihat
pada subbab instalasi Ubuntu.

 


